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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

al-Qur’an merupakan kitab suci untuk umat Muslim dimanapun berada.

Al-Qur’an akan selalu tetap eksis dari zaman dahulu sampai akhir zaman.

Mukzijat yang terbesar adalah diturunkannya al-Qur’an sebagai pedoman hidup

1 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2014), 49-50.

2 Romadhon al-Malawi, The Living Qur’an Ayat-Ayat Pengobatan Untuk Kesembuhan Berbagai
Penyakit, (Yogyakarta: Araska, 2016), 11.

® Romadhon al-Malawi, The Living Qur’an Ayat-Ayat Pengobatan Untuk Kesembuhan Berbagai
Penyakit, 14.
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Telah bercerita kepada saya Ibrahim bin Musa telah bercerita
kepada kami Hisham dari Mu’ammar dari az-Zuhri dari ‘Urwah
dari ‘Aishah Radiya Allahu ‘Anha: Bahwa Nabi Salla Allahu
"Alayhi wa Sallam meniupkan kepada diri beliau sendiri dengan
Mu’awwidhat (Surat an-Nas dan Surat al-Falaq) ketika beliau sakit
menjelang wafatnya, dan tatkala sakit beliau semakin parah,
sayalah yang meniup dengan kedua surat tersebut dan saya
mengusapnya dengan tangan beliau sendiri karena berharap untuk
mendapat berkahnya. Ak M az-Zuhrt; “Bagaimana

Tengah, terdapat

Aziz.5

* Muhammad bin Isma’il Aba ‘Abdullah al-Bukhart al-Ju’fi, al-Jami’Sohih Bukhar, (Beirat: Dar
Ibnu Kathir al-Yamamah, 1987), 5:2165.
*QS. Al-Isra, [17]:82.



Praktik pengobatan yang dilakukan oleh Abdul Aziz menggunakan ayat
al-Qur’an melayani berbagai penyakit, seperti: struk, tipes, stres, gatal-gatal-gatal,
gangguan mahluk halus, santet dan lainnya. Beliau sudah menjalani pengobatan
dengan ayat al-Qur’an puluhan tahun. Beliau belajar dari berbagai guru sesuai
ajaran Shari’at Islam, atau bisa dibilang ada sanadnya.

Beliau sudah cukup dikenal di luar Desa Pragen, karena tidak hanya dari

penduduk Desa Pragen saja e beliau, banyak juga yang

datang berobat dari

juga yan elakuk

sering ndapat@
' dQ(.? ifaya

pajémbang a. Ba

~ 5

beliau sendiri banyak

at al-Qu

)pmpung, Symatra,

an, sehingga

1 awa' sampay’ sekarang

Pt;rt untuk/mempelajari

® Diolah dari hasil wawancara dengan S erupakan salah satu pasien pengobatan

menggunakan ayat al-Qur’an oleh Abdul Aziz. Di Pragen, Pamotan, Rembang pada tanggal 25
Oktober 2018.
" Diolah dari hasil wawancara dengan Abdul Aziz dikediaman beliau Pragen, Pamotan, Rembang
Eada tanggal 26 Oktober 2018.

Diolah dari hasil wawancara dengan Sofwan yang merupakan penduduk Desa setempat dan juga
dia merupakan sorang Hafiz lulusan Kudus. Pragen, Pamotan, Rembang pada tanggal 25 Oktober
2018.



dan meneliti secara langsung kepada narasumber yang berkaitan. Sudah dari sejak
awal pengajuan judul skripsi penulis ingin mengetahui bagaimana cara
mempraktikan dan bacaan apa saja yang digunakan untuk melakukan pengobatan
menggunakan ayat al-Qur’an. Karena selama ini penulis hanya membaca dari
internet dari melihat dari tayangan yang ada ditelivisi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belaKa

Pamotan Kabupaten Rembang:.

3. penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap betapa dasyatnya ayat al-

Qur’an.



D. Manfaat dan Kegunaan
1. Penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai beberapa kemukjizatan al-Qur’an yang secara fakta masih
berlaku sampai hari kiamat.

2. Penelitian ini sebagai kontribusi keilmuan dalam bidang IImu al-Quran

dan Tafsir, terkhusus dalam kajian Living Qur’an dan sebagai bentuk

Living Qu’an Ayat-Ayat Pengobatan UfF Kesembuhan Berbagai Penyakit”.
Romadhon al-Malawi memaparkan dalam bukunya ayat-ayat yang dibaca untuk

mengobati berbagai penyakit dan juga penjelasan tafsir mengenai ayat tersebut.



Dia memberikan judul penyakit kemudian meletakan ayat yang bertujan untuk
menyembukan penyakit. Penyakit-penyakit yang tercantum dalam bukunya
seperti: terapi penyembuhan penyakit dengki, terapi penyembuhan penyakit
migren, terapi penyembuhan sakit gigi dan lainnya.’

Kemudian untuk penilisan skripsi, skripsi yang ditulis oleh Rafi’uddin

yang berjudul “Pembacaan Ayat-Ayat al-Qur’an dalam Upacara Peret Kandung”

mas .
jgh/bulan, k

® Romadhon al-Malawi, The Living Qur’an Ayat-Ayat Pengobatan Untuk Kesembuhan Berbagai
Penyakit, (Yogyakarta: Araska, 2016).

10 Rafi’uddin, “Pembacaan Ayat-Ayat al-Qur’an dalam Upacara Peret Kandung Studi Living
Qur’an di Desa Poteran kecamatan Talango Kabupaten Sumenep Madura”, (Skripsi di Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), xvii
6



legi merupakan salah satu kegiatan masyarakat Desa Sooko Ponorogo untuk
menghidupkan al-Qur’an. Pelaksaannya dilakukan setiap selapan (35 hari) sekali
atau selapan secara bi al-nazor, dan pelaksanaan sema’an di Masjid Baitul
Mukarrom Kalimangu Sooko. Sedangkan selapan sema’an bi al-Ghaib dilakukan

secara bergilir dari satu desa ke Desa yang lain se-Kecamatan Sooko. Tradisi ini

bisanya juga dibarengkan dengan acara-acara masyarakat tertentu seperti: 17

partisipasi untuk ikut serta dalamTi pemasrahan diri tersebut (Mujahadah).

Ketika potongan ayat al-Qur’an dilantunkan dengan suara yang menggema ketika

1 Imam Sudarmoko, “The Living Qur’an Studi Kasus Tradisi Sema’an al-Qur’an Sabtu Legi di
Masyarakat Sooko Ponorogo”, (Tesis di Program Magister Studi llmu Agama Islam Sekolah
Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016), 149.



ritual sedang berlangsung. Moh. Muhtador menjelaskan ada aspek-aspek yang
dipercayai oleh pengamalnya adalah menyediakan air putih yang kemudian
dibacakan amalan mujahadah dan diyakini bisa menjadi obat bagi keluarga atau
diri sendiri yang sedang mengalami gangguan kesehatan atau jiwa dan lainnya.*?
Walaupun meyakinkan kepercayaan mengenai kemistisannya yang terpenting al-

Qur’an menjadi pedoman bagi masyarakat umum.

Selanjutnya ktadin yang berjudul
“Penggunaan Ayat:AKYat”al-Qur’an Untuk Pengobatani~Pewyakit Jiwa” (Studi

12 Moh. Muhtador, “Pemaknaan Ayat al-Qur’an dalam Mujahadah: Studi Living Qur’an di PP al-
Munawwir Krapyak Komplek al-Kandiyas” (Jurnal Penelitian UIN Yogyakarta, Vol. 8, No. 1,
Februari 2014), 102-103.

13 Baytul Muktadin, “Penggunaan Ayat-Ayat al-Qur’an Untuk Pengobatan Penyakit Jiwa Studi
Living Qur’an di Desa Kalisabuk Kesugihan Cilacap Jawa Tengah”, (Tesis di UIN Sunan
Kalijaga Qur’an dan Hadis Yogyakarta, 2015), 98.



dipraktikan oleh Abdul Aziz di Desa Pragen. Penelitian ini memiliki tema besar
al-Qur’an sebagai media pengobatan. Penelitian ini hampir sama dengan
penelitian yang ditulis Baytul Muktadin, dengan judul “Penggunaan Ayat-Ayat
al-Qur’an Untuk Pengobatan Penyakit Jiwa”. Studi Living Qur’an pada praktik
pengobatan oleh KH. Himamuddin Ridwan di Desa Kalisabuk kecamatan

Kesugihan Cilacap Jawa Tengah.
an_ dilakukan ini mempunyai

Hanya saja \
perbedaan pad ving Qur’an. Penelitian yang-ditakukan oleh Baytul
i) Mmemfok

akan salah tokoh ahli dalam bidang

sosiologi pengetahuan dan sering dijadikan rujukan dalam kajian sosiologi

1% Agus Salim, Bangunan Teori, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 62.
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pengetahuan. Karl Mannheim beranggapan bahwasanya pengetahuan ditentukan
oleh eksistensi sosial."

Dalam teorinya Karl Mannheim, dia menyatakan bahwasanya tindakan
manusia dibentuk oleh dua dimensi, yaitu: prilaku (behavior) dan makna

(meaning). Teori seperti ini bisa dimasukan dalam pembahasan dalam penulisan

ini. Karl Mannheim menawarkan dan membedakan antara tiga macam makna

ersemibunyi, \g“

15 George Ritzer, Teori Sosiologi dari Teori Klasik Sampai Perkembangan Terakhir Posmodern,
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 361.

® Gregory Baum, Agama dalam Bayang-bayang Relativisme: Sebuah Analisis Sosiologi
Pengetahuan Karl Mannheim Tentang Sintesa Kebenaran Historis-Normatif, Terj. Achmad
Murtajib Chaeri dan Masyhuri Arow, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 1999), 15-16.
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dari hasil suvei penulis. Sedangkan metode penelitain yang akan dipakai dalam
penelitian ini adalam menggunakan pendekatan kualitatif."’

Pendekatan kualitatif itu sendiri merupakan suatu pendekatan penelitian
yang berlandaskan fenomenologi dan paradigma dalam mengembangkan suatu

ilmu pengetahuan.’®Fenomenologi itu sendiri bisa menuntun peneliti untuk

menjelaskan pengalaman-pengalam apa yang dialami oleh sesorang dalam

pengobatan.

7 exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 26.
8 Yanuar Ikbar, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Panduan Membuat Tugas Akhir/Karya
limiah, (Bandung: PT Refika Aditama, 2014), 146.

19 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), 52.
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Menurut hasil wawancara dengan salah satu warga Desa Pragen, di
Kecamatan Pamotan ada beberapa yang bisa melakukan rugyah. Akan tetapi
penulis memilih Desa Pragen sebagai tempat Penelitian karena sudah ada yang
kenal dengan narasumber yaitu Abdul Aziz dan lokasinya tidak jauh dari tempat

KKN penulis, yaitu yang betempat di Kecamatan Gunem. Sedangkan waktu yang

digunakan penulis dalam meneliti pengobatan dengan media al-Qur’an di Desa

boleh mencampuri urusan Subjek penelitian, kedua observer kualitatif
harus menjaga sisi alamiah dari subjek penelitian. Observasi dapat

dilakukan dengan beberapa tahap. Adapun tahapannya seperti: pemilihan
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tempat yang akan diteliti, pengumpulan data, izin masuk ke tempat yang
akan diteliti (formal maupun informal).

Pada penelitian ini peneliti terjun langsung ke lokasi untuk
memastikan bahwa di Desa Pragen terdapat pengobatan menggunakan
media al-Qur’an. Setelah sudah menemukan kebenaran ada praktik

pengobatan menggunakan al-Qur’an peneliti mengamati Kkegiatannya,
dapatkan “infarmasi secara langsung. Dengan

sehingga  peneliti mer
iki at_dijadikan sebagai data. Ii informasi secara

AL
N\

sebagai media pengobatan.

20 Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 14.
21 Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial, 16.
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c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yang digunakan disini adalah meliputi buku-buku,
jurnal, dan lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. Begitupun dengan
kitab-kitab yang digunakan oleh Abdul Aziz yang berhubungan dengan pengobtan
menggunakan media al-Qur’an. Selanjutnya gambar-gambar atau foto-foto

pengobatan dan rekaman video yang dapat dijadikan sebagai rujukan untuk

memperkaya data.

5. Analis Data

H. Sistematika Penelitian

22 Nusa Putra, Research Development, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), 190.
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Suatu penelitian akan menjadi baik apabila disusun dengan menggunakan
tataran yang sesuai dengan apa yang akan dibahas dalam skripsi. Maka perlu
dibuat suatu rancangan penulisan yang baik, agar dapat dipahami isi
pembahasannya. Oleh sebab itu dalam skripsi ini disusun menjadi lima bab

beserta dengan sub-subnya. Adapun susunannya sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahulan yang didalamnya terdapat latar belakang,

Bab keempat, dalam bab ini meénjelaskan mengenai tentang biografi
Abdul Aziz dan menguraikan tentang praktik pengobatan yang menggunakan

media al-Qur’an dan juga menguraikan pengkhususan ayat-ayat tertentu yang
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digunakan untuk pengobatan, yang mana ini menyangkut rumusan masalah. Pada

bab ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana beliau menggunakan ayat al-

Qur’an dan menguraikan ayat-ayat apa saja yang digunakan sebagai pengobatan.
Bab kelima ini merupakan bab yang terakhir atau penutup, yang mana

didalamnya membahas akhir penulisan skripsi seperti kesimpulan dan saran dari

proses yang dijalani peniliti.




